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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang digunakan dalam usaha pertanian komersial untuk
memproduksi minyak sawit. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan dosis pupuk kieserit yang
memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) tertinggi pada varietas berbeda
di Main Nursery. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan rancangan perlakuan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 2 faktor dan
masing-masing diulang sebanyak 4 kali dengan 3 tanaman sampel. Faktor yang pertama adalah
varietas kelapa sawit (v) yang terdiri dari 2 taraf yaitu, vl (varietas DxP Yangambi) dan v2 (varietas
DyxP Dumpy) sedangkan faktor yang kedua adalah dosis pupuk kieserite (k) yang terdiri dari 3 taraf
yaitu, k1 (6 gram/bibit), k2 (9 gram/bibit), k3 (12 gram/bibit). Hasil analisis menunjukan interaksi antara
varietas kelapa sawit dan dosis pupuk kieserite pada parameter tinggi tanaman, panjang helaian daun,
lebar helaian daun, jumlah helaian daun per pelepah, jumlah pelepah per tanaman dan panjang pelepah
pada umur 44, 46, 48, 50 dan 52 mst. Varietas DyxP Dumpy dengan dosis 6 gram/bibit (v2k1)
memberikan hasil tertinggi pada beberapa parameter. Sedangkan pada varietas DxP Yangambi
dengan dosis pupuk 9 g/bibit (v1k2) merupakan perlakuan tertinggi pada beberapa parameter.

Kata Kunci: Karakteristik Agronomis, varietas DxP Yangambi, varietas DyxP Dumpy, Pupuk Kieserite,

Main Nursery.

ABSTRACT

Oil palm is a plantation crop used in commercial agricultural businesses to produce palm oil. The aim of
this research is to obtain the dose of kieserite fertilizer that provides the highest growth of oil palm (Elaeis
guineensis Jacq.) seedlings in different varieties in the Main Nursery. The method used in this research
was an experimental method using a treatment design, hamely a Randomized Group Design (RBD)
Factorial with 2 factors and each was repeated 4 times with 3 sample plants. The first factor is oil palm
variety (v) which consists of 2 levels, namely, vl (DxP Yangambi variety) and v2 (DyxP Dumpy variety)
while the second factor is the dose of kieserite fertilizer (k) which consists of 3 levels, namely, k1 ( 6
grams/seed), k2 (9 grams/seed), k3 (12 grams/seed). The results of the analysis show an interaction
between oil palm varieties and doses of kieserite fertilizer on the parameters of plant height, leaf length,
leaf width, number of leaves per midrib, number of midribs per plant and midrib length at the age of 44,
46, 48, 50 and 52 WAP . The DyxP Dumpy variety with a dose of 6 grams/seed (v2k1) gave the highest
results in several parameters. Meanwhile, the DxP Yangambi variety with a fertilizer dose of 9 g/seed
(v1k2) was the highest treatment in several parameters.

Keywords: Agronomic Characteristics, DxP Yangambi variety, DyxP Dumpy variety, Kieserite Fertilizer,

Main Nursery.

PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit pertama kali dikembangkan di Indonesia oleh pemerintah Hindia
Belanda. Tanaman kelapa sawit ini menghasilkan olahan produk minyak sawit Crude Palm Oil
(CPO) dan minyak inti sawit Palm Kernel Oil (PKO). Seiring dengan perkembangan zaman dan
meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak kelapa sawit ini perlu Upaya untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman kelapa sawit.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman kelapa sawit yaitu dalam
pemeliharaan saat pembibitan kelapa sawit, pemeliharaan yang baik akan mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit dibandingkan bibit yang unggul pun jika pemeliharaannya kurang
optimal akan berdampak pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Idris et al., 2020).

Salah satu factor yang menentukan hasil tanaman kelapa sawit ialah penggunaan bibit yang
berkualitas diperoleh melalui penggunaan bibit yang unggul secara genetic dan pemeliharaan yang
baik terutama pada saat pemupukan. Namun, Sebagian besar petani kecil mandiri menggunakan bibit
berkualitas kurang baik yang berasal dari buah yang jatuh di kebun dan pemeliharaan terutama pada
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pemupukan sangat rendah. Kurangnya informasi pengelolaan pembibitan tanaman yang baik dan
dosis pupuk yang kurang tepat, maka dari itu pemberian pupuk dalam jumlah yang tepat pada saat
proses pembibitan merupakan faktor yang sangat penting (Ramadhaini et al., 2014).

Upaya untuk meningkatkan kualitas bibit pada tahap Main Nursery yaitu dengan pengelolaan
pembibitan pada saat pemupukan, salah satunya dengan pemberian pupuk kieserite pada tanaman
kelapa sawit yang mengandung unsur hara makro yaitu Mg (Magnesium) yang berperan pada proses
fotosintesis pembentukan (klorofil) bahan hijau daun, sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal. Selain mengandung magnesium, pupuk Kkieserite juga
mengandung unsur hara sulfur (S) yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas daun, kandungan
minyak tanaman, dan ketahanan terhadap suhu rendah (Utoyo et al., 2022).

Menurut Siregar (2022), pada penerapan varietas kelapa sawit menunjukan hasil tinggi
tanaman tertinggi kedua yaitu varietas DxP Yangambi yaitu sebesar 116,15 cm sedangkan tertinggi
pada varietas DyxP Dumpy yaitu sebesar 111,00 cm. maka dari itu varietas DxP Yangambi lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas DyxP Dumpy.

Menurut Utoyo et al.,(2022), pada pemberian dosis pupuk kieserite 10 gram menunjukkan hasil
pertumbuhan terbaik pada tinggi bibit, diameter batang bibit, jumlah daun dan kehijauan daun. Menurut
Putri et al., (2023), pemberian dosis pupuk kieserite 1,2 gram/polybag memberikan hasil tertinggi yaitu
92,97 cm pada tinggi tanaman yang berbeda nyata pada seluruh perlakuan lainnya. Menurut penelitian
Ningsih et al., (2015), pemberian pupuk MgO menunjukkan pengaruh nyata terhadap variable tinggi
tanaman dengan dosis pupuk yang memberikan pengaruh nyata tertinggi yaitu 48 gram.

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian dosis pupuk
Kieserite (MgO) pada varietas bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacqg.) yang berbeda di Main
Nursery, sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk Kieserite yang
memberikan pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) tertinggi pada setiap
varietas berbeda di Main Nursery.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan rumah kaca Universitas Singaperbangsa Karawang, Desa
Puseurjaya, Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Lokasi percobaan
terletak pada titik koordinat 6°19'23.87" LS dan 107°18'22.82" BT. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Februari 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu bibit tanaman kelapa sawit varietas DxP Yangambi dan varietas DyxP Dumpy, pupuk Kieserite,
pupuk NPKMg, , insektisida dengan bahan aktif Profenofos 500 g/l, media tanam cocopeat dan arang
sekam, tanah. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu yaitu polybag 40 cm x 50 cm,
ember, koret, alat tulis, emrat, kamera, meteran, tali rapia, label, timbangan digital, thermohygrometer.

Metode yang akan digunakan dalam yaitu metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu varietas (V) dan faktor kedua yaitu
dosis pupuk kieserite (K). Faktor varietas (V) memiliki 2 taraf yaitu : vi : Varietas DxP Yangambi, vz :
Varietas DyxP Dumpy. Faktor dosis pupuk kieserite (K) memiliki 3 taraf yaitu : ki : 6 gram/bibit, k2 : 9
gram/bibit, ks : 12 gram/bibit. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 petak
percobaan. Setiap perlakuan diambil 3 sampel, sehingga total terdapat 72 tanaman sampel untuk
diamati. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis uji F dengan taraf 5%. Jika hasil
analisis ragam menunjukan perbedaan yang nyata, maka untuk mengetahui perlakuan mana yang
memberikan hasil tertinggi, analisis data diuji lanjut dengan uji jarak berganda duncan atau Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan lahan dengan membersihan lahan penelitian dari
organisme pengganggu tanaman berupa gulma, pengisian polybag yaitu tanah dan media tanam
cocopeat serta arang sekam sebanyak 15 kg per polybag, pemindahan bibit dengan bibit yang
digunakan untuk proses pindah tanam disiapkan terlebih dahulu. Kemudian polybag yang telah diisi
dengan media tanam dibuat lubang menggunakan kayu/ponjo untuk memudahkan pelubangan, setelah
itu menanam bibit pada lubang tadi memadatkan media tanam dan disiram air serta menancapkan label
sesuai dengan tata letak yang telah disusun, serta pemeliharaan yang terdiri dari penyiraman dilakukan
pada pagi dan sore hari dengan volume penyiraman 3 liter air/hari (Mangoensoekarjo & Semangun,
2008). Penyiangan gulma dilakukan setiap hari pada saat penyiraman dengan cara dicabut dan
menggunakan koret untuk membersihkan gulma antar polybag. Penyiangan gulma ini untuk
mengurangi dan mencegah berkembangnya hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit.
Pemupukan dilakukan setiap 2 minggu sekali dengan tujuan untuk menyediakan unsur-unsur hara
yang dibutuhkan tanaman dengan pupuk NPKMg (12-12-17-2) sebagai pupuk dasar dan pupuk
kieserite . Pengendalian hama dan penyakit menggunakan insectisida dengan bahan aktif Profenofos
500 g/l.

Pengamatan meliputi pengamatan penunjang dan pengamatan utama. Pengamatan penunjang
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meliputi keadaan suhu dan kelembaban selama percobaan, data suhu dan kelembaban diamati
menggunkan thermohygrometer setiap hari. pengamatan curah hujan di Kecamatan Telukjambe Timur,
Karawang selama 10 tahun terakhir, serta keadaan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang
diamati setiap hari setelah penyiraman. Serangan hama sangat mengganggu dan populasi tinggi,
maka dilakukan penyemprotan menggunakan insectisida bahan aktif Profenofos 500 g/l. Pengamatan
utama meliputi Tinggi tanaman (cm) diukur 2 minggu sekali setelah pemupukan. Pengukuran tanaman
dilakukan dengan cara mengukur tanaman dari mulai pangkal batang sampai ujung daun tertinggi,
pengukuran tinggi tanaman dilakukan sebanyak 5 kali. Pada umur 44, 46, 48, 50 dan 52 minggu setelah
tanam.

Pengukuran panjang helaian daun diukur dari pangkal helaian daun hingga ujung helaian daun
dengan 3 sampel helaian daun yaitu helaian daun atas, tengah dan bawah. Dilakukan pengukuran
setiap 2 minggu sekali setelah pemberian pupuk pada tanaman umur 44, 46, 48, 50 dan 52 minggu
setelah tanam.

Pengamatan lebar helaian dengan cara mengukur bagian tengah helaian daun, dari bagian
tengah helaian daun dari 3 sampel helaian daun yaitu helaian daun atas, tengah dan bawah dari
pelepah daun, atas, tengah dan bawah. Dilakukan setiap 2 minggu sekali setelah pemupukan umur 44,
46, 48, 50 dan 52 minggu setelah tanam.

Pengamatan jumlah helaian daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah helaian daun per
pelepah yang sudah terbuka disetiap daun umur 44, 46, 48, 50 dan 52 minggu setelah tanam.

Pengamatan jumlah pelepah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah pelepah daun
dalam satu pohon tanaman kelapa sawit, perhitungan dilakukan setiap 2 minggu sekali diumur 44, 46,
48, 50 dan 52 minggu setelah tanam.

Untuk mengukur panjang pelepah daun tanaman kelapa sawit dari pangkal pelepah hingga
ujung pelepah daun dengan 3 sampel pelepah daun yaitu daun atas, tengah dan bawah. Perhitungan
dilakukan setiap 2 minggu sekali diumur 44, 46, 48, 50 dan 52 minggu setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan dosis pupuk kieserite dengan bibit kelapa sawit
(Elaeis
quineensis Jacqg.) yang berbeda

Kode Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

44 mst 46 mst 48 mst 50 mst 52 mst

vik1 141,4b 147,5b 158,0b 178,3b 190,4b
C B B B A

vik?2 153,5b 154,0b 173,1b 185,3b 193,0b
A A A A A

vik3 148,5b 153,7b 156,0b 167,0b 173,9b
B A B C B

v2k1 183,0a A 186,0a 194,6a 198,5aB 204,2a
B B B

v2k2 178,2a 195,6a 198,2a 203,5a 217,4a
B A A A A

v2k3 176,8a 179,2a 194,0a 197,5a 206,8a
B c B B B
KK% 3,86 3,52 2,43 244 3,23

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf
besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Menurut Sitompul dan Guritno (1995) dalam Fauzi dan Puspitawati (2018) menyatakan bahwa
tinggi tanaman yaitu pengukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan juga
sebagai parameter yang digunakan untuk pengaruh. Hasil analisis menunjukkan perlakuan vzki
(varietas DyxP Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 6 g/bibit) pada umur 44 mst
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memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata 183,00 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan pada umur 46, 48, 50 dan 52 mst tanaman tertinggi pada perlakuan vzkz (varietas DyxP
Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 9 g/bibit) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
sesuai dengan penyataan Kusmanto et al. (2010) pada Mubarok et al. (2022) yang menyatakan bahwa
untuk mencapai efisiensi pemupukan yang optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah yang
mencukupi kebutuhan tanaman, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Penambahan dengan
dosis lebih tinggi dari 9 g/bibit tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman kelapa sawit. Artinya bahwa
dosis yang diberikan lebih dari dosis tersebut akan terjadi pemborosan dan tidak efisien lagi.

Panjang Helaian (cm)

Tabel 2. Rata-rata panjang helaian daun pada perlakuan dosis pupuk kieserite dengan bibit kelapa
sawit (Elaeis

guineensis Jacq.) yang berbeda ) )
Rata-rata Panjang Helaian (cm)

Kode 44 mst 46 mst 48 mst 50 mst 52 mst
vik1i 26,68b 28,87b 30,29b 31,23b 31,91b
B B B B B
Vv1k2 28,16a 30,42a 32,07a 32,54a 33,26a
A A A A A
Vv1k3 24,45b 26,65b 28,04b 29,13b 30,21b
C C C C C
v2k1 27,81b 30,18a 31,85a 32,30a 32,99a
A A B B B
v2k2 27,89a 29,75a 31,24a 31,76a 33,00a
A A B B B
v2k3 27,98a 30,83a 32,96a 33,43a 34,32a
A A A A A
KK% 4,927 4,90 4,66 4,20 4,27

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf
besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan varietas kelapa sawit dan dosis pupuk Kkieserite pada
pengamatan panjang helaian umur 44 mst memperoleh hasil tertinggi pada vikz (varietas DxP
Yangambi dengan dosis pupuk kieserite 9 g/bibit) dengan rata-rata 28,16 cm, tidak berbeda nyata
dengan vzkz dan vzks. Sedangkan pada umur 46 mst hasil tertinggi diperoleh vzks (varietas DyxP
Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 12 g/bibit) dan tidak berbeda nyata dengan vikz, vzki, dan vzke.
Pada umur 48, 50, dan 52 mst pada perlakuan vzks memberikan hasil tertinggi dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan viko.

Unsur magnesium dibutuhkan oleh tanaman sebagai co faktor hampir dari semua enzim dalam
proses metabolisme tanaman seperti pembentukan sel, pembentukan protein, transfer energi serta
mengatur pembagian dan distribusi karbo keseluruh jaringan. Dikarenakan daun berkaitan dengan
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu melakukan proses fotosintesis serta berbagai metabolisme
lainnya. Berdasarkan pernyataan Pahan (2007) waktu dan frekuensi pemupukan dipengaruhi oleh iklim
terutama curah hujan, sifat fisik tanah, pengadaan pupuk, serta adanya sifat sinergis dan antagonis
antar unsur hara.

Lebar Helaian (cm)

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat interaksi pada varietas kelapa sawit dan dosis pupuk
kieserite terhadap parameter lebar helaian pada umur 44, 46, 48, 50 dan 52 mst. Hasil analisis Uji
Duncan pada taraf 5%, disajikan pada Tabel 6. Sedangkan data pengamatan dan analisi ragam pada
umur 44, 46, 48, 50 dan 52 mst dapat dilihat pada
Lampiran 22 sampai 26.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa pada parameter lebar helaian umur 44 dan 46 mst
menunjukan perlakuan vzki (varietas DyxP Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 6 g/bibit) memberikan
rata-rata helaian daun terlebar tetapi tidak berbeda nyata dengan peralakuan vikz. Sedangkan pada
umur 48, 50, dan 52 mst perlakuan vikz memberikan helaian terlebar dan tidak berbeda nyata dengan
VoKi.

Tabel 3. Rata-rata lebar helaian pada perlakuan dosis pupuk kieserite dengan bibit kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.)
vang berbeda
Kode Rata-rata Lebar Helaian (cm)
44 mst 46 mst 48 mst 50 mst 52 mst
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viki 1,73b 1,87b 1,95b 1,96b 2,02b
B B B B B
vik2 1,83a 1,99a 2,09a 2,13a 2,24a
A A A A A
vik3 1,55b 1,77a 1,85b 1,96a 2,02a
Cc C C B B
v2k1 1,92a 2,01a 2,06a 2,11a 2,17a
A A A A A
v2k2 1,64b 1,76b 1,82b 1,89b 2,06b
B B C C B
v2k3 1,64a 1,73a 1,95a 1,99a 2,06a
B B B B B
KK% 8,35 6.71 731 7,16 5,64

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf
besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Hal ini sejalan dengan pendapat Garfannsa et al. (2021) bahwa pemberian dosis pupuk yang
berbeda pada setiap varietas disebabkan oleh fenotif dan genotif dari kedua varietas yang berbeda
dengan bentuk dan gen pada tanaman akan membantu tanaman dalam memanfaatkan lingkungan saat
pertumbuhannya. Hal ini terlihat jelas pada morfologi kedua varietas yang sangat berbeda. Pada
varietas DyxP Dumpy pemberian pupuk kieserite 6 g/polybag memberikan hasil helaian terlebar
sedangkan pada varietas DxP Yangambi pemberian pupuk kieserite 9 g/polybag yang memberikan
hasil helaian daun terlebar.

Jumlah Helaian Daun per Pelepah (helai)

Hasil analisis menunjukan bahwa varietas kelapa sawit dan dosis pupuk kieserite menunjukkan
adanya interaksi pada parameter jumlah helaian daun pada umur 44, 46, 48, 50 dan 52 mst. Hasil
analisis Uji Duncan pada taraf 5%, disajikan pada Tabel 7.

Tabel 4. Rata-rata jumlah helaian daun per pelepah pada perlakuan dosis pupuk kieserite dengan bibit
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Yyang berbeda

Kode Rata-rata Jumlah Helaian Daun (helai)
44 mst 46 mst 48 mst 50 mst 52 mst
vikl 16,64a 17,69a 18,47a 19,64a 22,08a
B B B B B
v1k2 19,50a 20,11a 21,86a 23,47a 26,31a
A A A A A
v1k3 15,33a 16,42a 16,92a 18,92a 21,08a
C C C B C
vkl 16,78a 17,64a 18,28a 19,25a 21,75a
A A A A A
v2k2 16,06b 17,42b 18,36b 19,50b 22,36b
A A A A A
v2k3 14,89a 16,17a 16,92a 17,42b 20,97a
B B B B A
KK% 7,34 6,09 5,98 6,12 6,06

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf
besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan tabel rata-rata jumlah helaian daun per pelepah pada umur 44, 46, 48, 50, dan 52
mst pada perlakuan vikz (varietas DxP Yangambi dengan dosis pupuk kieserite 9 g/bibit) memberikan
hasil tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan vzki. Dapat disimpulkan pada varietas DxP
Yangambi dengan dosis 9 g/bibit dan pada varietas DyxP Dumpy pada dosis 6 g/bibit dapat
menghasilkan jumlah helaian daun terbanyak dikarenakan pengaruh  genotif dan lingkungan
yang memunculkan karakteristik pada setiap varietas yang menjadikan ciri khas pada masing-masing
varietas tersebut (Pertiwi et al., 2020).

Hal ini diduga interaksi perlakuan tersebut memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara
telah tercukupi, sejalan dengan yang dikemukakan oleh Widowati (2005) dalam Mubarok et al., (2022)
pemberian dosis pupuk yang meningkat pada setiap perlakuan akan meningkatkan pertumbuhan
pada titik optimal, namun peningkatan dosis pupuk yang semakin tinggi diduga akan mengakibatkan
kadar hara tertentu menjadi berlebih dan tidak akan mampu diserap oleh tanaman secara optimal
serta menghambat pertumbuhan tanaman.

Jumlah Pelepah per Tanaman
Tabel 5. Rata-rata jumlah pelepah per tanaman pada perlakuan dosis pupuk kieserite dengan bibit
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kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacg.) yang berbeda

Kod Rata-rata Jumlah Pelepah per Tanaman
e 44 mst 46 mst 48 mst 50 mst 52 mst
viki 9,92b 10,75b 11,58b 12,58b 15,33b
C B A A B
v1k2 10,42b 10,92b 11,50b 12,42b 15,67a
B B A A A
v1k3 10,83a 11,42a 11,75a 12,58a 14,75a
A A A A C
v2k1 10,83a 11,92a 12,17a 13,00a 16,17a
B A B B A
v2k2 11,50a 11,75a 12,83a 13,58a 15,17b
A A A A B
v2k3 10,50b 11,25a 11,67a 12,17b 14,58a
C B C C C
KK% 5,05 4,43 4,19 4,43 2,82

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf
besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Hasil analisis terdapat interaksi pada pengamatan jumlah pelepah per tanaman umur 44, 48 dan
50 mst hasil tertinggi diperoleh vzk2 (varietas DyxP Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 9 g/bibit)
namun tidak berbeda nyata dengan viks. Pada umur 46 mst perlakuan vzki (varietas DyxP Dumpy
dengan dosis pupuk kieserite 6 g/bibit) memberikan hasil tertinggi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan viks dan vzkz. Pada umur 52 mst perlakuan vzki menghasilkan jumlah pelepah terbanyak
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan vikz. Perlakuan k1 (dosis pupuk kieserite 6 g/bibit) ini
dianjurkan oleh PPKS (2005) yang telah melakukan penelitian, sehingga dosis ini dikatakan seimbang
dan efisien bagi tanaman kelapa sawit varietas DyxP Dumpy untuk memperoleh hasil jumlah pelepah
per tanaman.
Namun, pada varietas DxP Yangambi dosis yang memberikan hasil jumlah pelepah terbanyak yaitu 12
g/bibit berarti dengan meningkatkan dosis pupuk pada varietas tersebut akan mengoptimalkan
pertumbuhan kelapa sawit khususnya pada jumlah pelepah per tanaman.
Panjang Pelepah (cm)

Tabel 6. Rata-rata panjang pelepah pada perlakuan dosis pupuk kieserite dengan bibit kelapa sawit

(Elaeis
guineensis Jacg.) yang berbeda
Ko Rata-rata Panjang Pelepah (cm)
d 44 46 48 50 mst 52 mst
e mst mst mst
vikl 72,64b 76,03b 77,92b 78,92b 81,55b
B B C C C
vik2 79,83b 85,14b 89,11 89,89b 92,69b
A A bA A A
vik3 74,36a 77,14 80,53 83,61b 85,89b
B bB bB B B
v2k1 87,00a 93,64a 98,11a 99,72a 102,56a
A A A A A
v2k2 87,56a 93,31 98,69 99,72a 102,67a
A aA aA A A
v2k3d 76,71 a 91,86 a 96,86 a 98,083 a 101,36 a
B A A A A
KK% 5,25 4,13 4,28 3,80 3,67

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf
besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Pada umur 44 mst perlakuan vzkz (varietas DyxP Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 9

g/polybag) memberikan hasil tertinggi, namun tidak berbeda nyata dengan vzki. Pada umur 46 mst
perlakuan vzki (varietas DyxP Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 6 g/polybag) memberikan hasil
tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan vzkz. Sedangkan pada umur 48, 50, dan 52 mst hasil tertinggi
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diperoleh pada perlakuan vzkz (varietas DyxP Dumpy dengan dosis pupuk kieserite 9 g/polybag) dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan vzki dan vzks. Dapat disimpulkan bahwa varietas DyxP Dumpy
menunjukkan karakter panjang pelepah tertinggi, dikarenakan setiap varietas mempunyai karakteristik
yang spesifik dari genotip sehingga terdapat perbedaan pertumbuhan khususnya panjang pelepah. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Mangoendidjojo (2003) pada Siregar (2022) varietas merupakan
individu tanaman yang memiliki karakteristik yang dapat dipertahankan setelah melewati beberapa
proses pengujian. Berdasarkan pendapat Syaufi (2023) keragaman yang tinggi menunjukkan bahwa ciri
khas lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik juga lingkungan pada semua genotipe mendapatkan
perlakuan yang sama sehingga faktor genetik lebih berperan dalam perbedaan panjang pelepah pada
tanaman.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa :
1. Perlakuan pemberian dosis pupuk kieserite dan varietas yang berbeda memberikan interaksi

pada parameter tinggi tanaman, panjang helaian, lebar helaian, jumlah helaian daun per
pelepah, jumlah pelepah per tanaman dan panjang pelepah pada bibit kelapa sawit di Main

Nursery.

2. Dosis pupuk 9 g/bibit pada varietas DxP Yangambi memberikan rata-rata hasil tertinggi pada
parameter panjang helaian, lebar helaian, jumlah helaian daun dan jumlah pelepah per
tanaman.

3. Dosis pupuk kieserite sebanyak 6 g/bibit pada varietas DyxP Dumpy memberikan rata-rata hasil

tertinggi pada parameter tinggi tanaman, panjang helaian, lebar helaian, jumlah helaian daun
per pelepah, jumlah pelepah per tanaman dan panjang pelepah.
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